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Abstract — Wastage in a building is caused by the light, air 

conditioning or fan that no users. The reason is the lack of 

someone discipline to turn off the lights when it is not used. 

With the use of language PHP and MySQL database, the 

motion sensors that are used passive infrared, or better known 

as PIR can be used for security. The microcontroller itself is a 

chip or IC (integrated circuit) that can be programmed using 

a computer. The purpose of this study is to find out how to 

create web applications that can control electronic devices in 

the building, to know how to make a series of motion sensors 

with Arduino Mega, electronics devices can be active or dead, 

and to know which one is more efficient in the use of web 

applications and motion sensors on the building. The results 

of this study indicate that the making of web scheduling 

application which can control electronic equipment in 

buildings need: a web server (hosting), internet connection, 

ethernet shield, Arduino mega, module relay and the use of 

the motion sensor with Arduino mega that can set the 

sensitivity and delay of time signalling when there is 

movement in the human object. 
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Abstrak — Pemborosan akan muncul di sebuah gedung 

diantaranya hidupnya lampu, AC atau kipas angin yang 

dimana tidak ada orang yang memakainya. Penyebabnya 

salah satunya karena budaya disiplin yang kurang. Budaya 

mematikan peralatan listrik ketika tidak dipakai yang 

kurang. Penggunaan bahasa PHP dan database MySQL. 

Sensor gerak yang menggunakan infra merah secara pasif 

atau yang lebih dikenal dengan PIR (Passive Infra Red) 

dapat dimanfaatkan untuk keamanan. Mikrokontroler itu 

sendiri adalah chip atau IC (Integrated circuit) yang bisa 

diprogram menggunakan komputer.Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui cara membuat aplikasi web yang dapat 

melakukan kontrol peralatan elektronika pada gedung, 

untuk mengetahui cara membuat rangkaian sensor gerak 

dengan arduino mega sehingga perangkat elektronika bisa 

aktif atau mati, untuk mengetahui mana yang lebih efisien 

antara penggunaan aplikasi web dan sensor gerak pada 

gedung. Hasil penelitian ini adalah dalam pembuatan 

aplikasi pejawalan web yang dapat melakukan kontrol 

peralatan elektronika pada gedung membutuhkan: web 

server (hosting), koneksi internet, ethernet shield, arduino 

mega, module relay dan penggunaan sensor gerak dengan 

arduino mega dapat diatur tingkat kepekaan dan delay 

waktu pemberian sinyal bila ada pergerakan objek 

manusia. 

Keywords: PHP, sensor gerak, arduino mega 

I. PENDAHULUAN 

Kelistrikan gedung yang banyak ruang akan banyak 
masalah. Salah satunya mengawasan tentang efisiensi 
penggunaan daya. Pemborosan akan muncul diantaranya 
hidupnya lampu, AC atau kipas angin yang dimana tidak 
ada orang yang memakainya. Penyebabnya salah satunya 
karena budaya disiplin yang kurang. Budaya mematikan 
peralatan listrik ketika tidak dipakai yang kurang.   

Contoh nyatanya gedung kampus atau universitas 
yang kontrol lampu, AC atau kipas angin dilakukan oleh 
pegawai melalui. Pegawai terkadang lupa mematikan 
ketika ruang tidak dipakai untuk kegiatan belajar 
mengajar. Lupa menghidupkan juga akan menjadi 
masalah. Dimana dosen sudah ada di lantai empat harus 
turun lagi untuk menyampaikan lampu belum dihidupkan. 
Hal ini terjadi sering terus menerus.  Hal ini akan 
merenggangkan hubungan yang harmonis antara dosen 
dengan pegawai kampus. 

 

Gambar. 1 Panel saklar lampu di Universitas Putera Batam  

 

Tidak hanya di lingkungan kampus, gedung 
perusahaan juga bisa diterapkan. Dimana mesin produksi 
yang harus menggunakan daya yang besar dalam kegiatan 
operasionalnya. Kelengahan operator dalam mematikan 
penggunaan daya listrik sering terjadi. Sering terjadinya 
hasil barang produksi yang reject dikarenakan human 
error. Selain kebiasaan dari karyawan yang harus 
ditingkatkan, harus ada sistem yang membuat hidup mati 
penggunaan daya listrik secara otomatis. 
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Aplikasi web dan mikrokontroler dapat menjadi solusi 
dari permasalahan diatas. Selain dapat berjalan di 
jaringan, instalasinyapun mudah. Penggunaan bahasa PHP 
dan database MySQL dapat dimanfaatkan. Dapat berjalan 
di berbagai sistem operasi. Jika sudah diletakan di server 
dapat diakses dimanapun, selama terkoneksi dengan 
jaringan. Kesalahan manusia akan dapat diminimalisir. 
Pemborosan penggunaan daya listrik juga akan ditekan.  

Sensor gerak yang menggunakan infra merah secara 
pasif atau yang lebih dikenal dengan PIR (Passive Infra 
Red) dapat dimanfaatkan untuk keamanan. Alat ini akan 
mendeteksi gelombang infra merah yang ditimbulkan oleh 
makhluk hidup yang berada dalam jangkauannya dan akan 
mengeluarkan suatu output yang dapat dimanfaatkan.[1] 
Dalam penelitian ini sensor gerak digunakan untuk 
mendeteksi keberadaan mahasiswa atau dosen yang 
memasuki ruang.[2]   

Rencana yang akan peneliti akan diterapkan di ruang 
kelas. Sensor ini akan mendeteksi ada atau tidaknya 
orang. Jika ada orang maka lampu akan tetap hidup. 
Namun jika tidak ada orang lampu akan mati.  

Arduino merupakan perangkat elektronik atau papan 
rangkaian elektronik open-source yang di dalamnya 
terdapat komponen utama, yaitu sebuah chip 
mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. 
Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau IC (Integrated 
circuit) yang bisa diprogram menggunakan komputer. 
Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah 
agar rangkaian elektronik dapat membaca input, 
memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan 
output sesuai yang diinginkan. Jadi mikrokontroler 
bertugas sebagai otak yang mengendalikan input, proses 
dan output sebuah rangkaian elektronik. [3] 

Kontribusi dari penelitian ini adalah mengotomatiskan 
hidup matinya peralatan elektrik di gedung dengan 
menggunakan jadwal yang telah disimpan di database 
aplikasi. 

II. MATERIAL 

A. Aplikasi Berbasis Web 

Klien-server atau client-server merupakan sebuah 
paradigma dalam teknologi informasi yang merujuk 
kepada cara untuk mendistribusikan aplikasi ke dalam dua 
pihak: pihak klien dan pihak server. Dalam model 
klien/server, sebuah aplikasi dibagi menjadi duo bagian 
yang terpisah, tetapi masih merupakan sebuah kesatuan 
yakni komponen klien dan komponen server. Komponen 
klien fuga sering disebut sebagai front-end, sementara 
komponen server disebut sebagai back-end. Komponen 
klien dan aplikasi tersebut dijalankan dalam sebuah 
workstation dan menerima masukan data dan pengguna. 

Komponen klien tersebut akan menyiapkan data yang 
dimasukkan oleh pengguna dengan menggunakan 
teknologi pemrosesan tertentu dan mengirimkannya 
kepada komponen server yang dijalankan di atas mesin 
server, umumnya dalam bentuk request terhadap beberapa 
layanan yang dimiliki oleh server. Komponen server akan 
menerima request dan klien, dan langsung memprosesnya 
dan mengembalikan hasil pemrosesan tersebut kepada 
klien. Klien pun menerima informasi hasil pemrosesan 

data yang dilakukan server dan menampilkannya kepada 
pengguna, dengan menggunakan aplikasi yang 
berinteraksi dengan pengguna.   

Sebuah contoh dan aplikasi client/server sederhana 
adalah aplikasi web yang didesain dengan menggunakan 
Active Server Pages (ASP) atau PHP. Skrip PHP atau 
ASP akan dijalankan di dalam web server (Apache atau 
Internet Information Services), sementara skrip yang 
berjalan di pihak klien akan dijalankan oleh web browser 
pada komputer klien. Klien-server merupakan 
penyelesaian masalah pada software yang menggunakan 
database sehingga setiap komputer tidak perlu diinstal 
database, dengan metode klien server database dapat 
diinstal pada suatu komputer sebagai server dan 
aplikasinya diinstal pada client.  

Kalau dijelaskan dengan singkat maka bisa dikatakan 
server (Web server Apache) tugasnya adalah melayani 
permintaan client. Client (misalnya browser Firefox) 
tugasnya meminta layanan pada server. Buku [4] 
menjelasan tentang hubungan client/server ini terutama 
dalam proses yang terjadi pada sebuah website berbasis 
HTML, PHP, dan MySQL, dijelaskan lebih lanjut dengan 
gambar dan penjelasan sebagai berikut. 

 
Gambar. 2 Struktur web dinamis dengan PHP 

 

B. Sensor Gerak 

Inframerah adalah radiasi elektromagnetik dari 
panjang gelombang yang lebih panjang dari cahaya 
tampak, tetapi lebih pendek dari radiasi gelombang radio. 
Namanya berarti dibawah (infra = bawah, dalam bahasa 
latin) merah, merah merupakan warna dari cahaya tampak 
dengan gelombang terpanjang. Radiasi inframerah 
memiliki jangkauan tiga order dan memiliki panjang 
gelombang antara 700 nm dan 1 mm. Sensor PIR atau 
yang sering disebut dengan Passive Infrared, Pyroelectric, 
atau IR motion sensor.  

Sensor PIR dapat mendeteksi gerakan terutama yang 
berasal dari manusia selama berada dalam jangkauan 
(range) sensor. Sensor ini mempunyai keunggulan yaitu 
bentuk kecil, tidak mahal, memerlukan konsumsi daya 
yang rendah, mudah digunakan, dan tidak mudah rusak. 
Untuk alasan inilah maka sensor ini banyak sekali 
digunakan dalam aplikasi di dalam rumah maupun untuk 
kepentingan bisnis.  

PIR (Passive Infra Red) dapat dimanfaatkan untuk 
keamanan. Alat ini akan mendeteksi gelombang infra 
merah yang ditimbulkan oleh makhluk hidup yang berada 
dalam jangkauannya dan akan mengeluarkan suatu output 
yang dapat dimanfaatkan. Dalam penelitian ini akan 
diteliti bagaimana cakupan pendeteksian sensor ini dan 
makhluk hidup atau benda apa saja yang bisa dideteksi 
oleh sensor ini [1] . 

PIR (Passive Infrared Receiver) adalah komponen 
elektronik berupa sensor berbasiskan inframerah. Sensor 
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PIR ini tidak seperti sensor IR yang memiliki LED IR dan 
phototransistor. PLR tidak memancarkan apapun seperti 
LED IR. Sensor PIR hanya merespons energi dan 
pancaran sinar IR pasif yang dimiliki oleh setiap benda 
yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh 
sensor ini biasanya adalah mahluk hidup, seperti manusia, 
kucing, anjing, dan sebagainya yang volumenya cukup 
besar. Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian 
yang mempunyai peran masing-masing yaitu Fresnel 
Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor, Amplifier. dan 
Comparator.  

Sensor PIR ini bekerja dengan menangkap energi 
panas yang dihasilkan dan pancaran Sinar inframerah 
pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu benda di 
atas nol. Contohnya tubuh manusia yang memiliki suhu 
tubuh sekftar 36°C.  

Pancaran sinar inframerah ditangkap oleh sensor 
pyroelectric yang merupakan inti dan sensor PIR ini. 
Inframerah menyebabkan Pyroelectic sensor yang terdiri 
atas galium nitrida, caesium nitrat, dan litium tantalate 
menghasilkan arus listrik. lnframerah bisa menghasilkan 
arus listrik karena membawa energi panas. Prosesnya 
hampir sama seperti arus listrik yang terbentuk ketika 
sinar matahani mengenai solar cell. Jarak jangkauan dan 
sensor PIR sendiri bisa diatur sesual kebutuhan. Jarak 
maksimalnya sekitar ±10 meter dan minimal ±30 cm. [5] 

 
Gambar. 3 Blok diagram Passive Infrared Receiver 

C. Arduino Mega 

Arduino adalah perangkat elektronik atau papan 
rangkaian elektronik open-source yang di dalamnya 
terdapat komponen utama, yaitu sebuah chip 
mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. 
Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau IC (Integrated 
circuit) yang bisa diprogram menggunakan komputer. 
Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah 
agar rangkaian elektronik dapat membaca input, 
memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan 
output sesuai yang diinginkan. Jadi mikrokontroler 
bertugas sebagai otak yang mengendalikan input, proses 
dan output sebuah rangkaian elektronik.  

Salah satu tipe Arduino yaitu Arduino Mega 2560. 
Arduino Mega 2560 adalah mikrokontroler berbasis 
Atmega 2560 dengan Clock Speed 16Mhz dan Flash 
Memory 256KB. Dapat berjalan pada daya 7-12V. 
Memiliki 54 pin digital input/output pada pin 22-53 
ditambah pin pada PWM, 14 pin PWM pada pin 0-13, 16 
pin analog input pada pin A0-A15, sambungan USB, 
sambungan catu daya tambahan dan tombol pengaturan 
ulang. [3] 

 

III. DESIGN DAN PENGUJIAN 

Berikut ini merupakan gambar blok diagram secara 
umum mencoba menggabungkan antara aplikasi berbasis 
web, sensor gerak dan arduino mega serta perangkat yang 
akan di kontrol. 

Prinsip kerja dari gambar diatas sebagai berikut: 
mikrokontroler akan mendapatkan input dari aplikasi 
penjadwalan lampu berbasis web dan sensor gerak. 
Aplikasi penjadwalan lampu berbasis web rencananya 
akan berisi tampilan yang digunakan untuk menghidupkan 
atau mematikan perangkat elektronika dengan jadwal 
yang sudah ditetapkan. Aplikasi ini dapat digunakan 
untuk mengendalikan dari jarak jauh, asalkan ada koneksi 
internet. Peneliti mencoba seperti penelitian dari [6] dan 
[7] dengan konsep Internet of Thing dalam mengatur 
nyala lampu. 

Arduino
Mega

Aplikasi 
Penjadwalan 

Lampu 
Berbasis Web

Sensor Gerak

Lantai 1
Ruang 1,2,3 n

Lantai 2
Ruang 1,2,3 n

Lantai 3
Ruang 1,2,3 n

Lantai n
Ruang 1,2,3 n

 
Gambar. 4 Blok diagram aplikasi web, sensor gerak. 

 

The Sensor gerak atau Passive Infra Red (PIR) 
ditempatkan di ruangan yang akan dibuat secara otomatis. 
Jika ada orang masuk ruangan maka lampu, AC atau kipas 
akan hidup. Sedangkan jika orang keluar ruangan maka 
lampu, AC ataupun kipas angin akan mati. Secara ringkas 
sensor ini akan menjadi triger atau menjadi masukan ke 
Arduno Mega. 

Arduino Mega dibutuhkan karena jumlah input output 
atau I/Onya lebih banyak. Arduino yang lain lebih sedikit 
jumlah I/Onya. Mikrokontroler ini akan bertindak sebagai 
otak dari sistem ini. Akan menerima masukan dari 
aplikasi penjadwalan berbasis web dan masukan dari 
sensor gerak atau Passive Infra Red (PIR). 

Output dari Arduino Mega berupa sinyal keluar yang 
akan menggerakan relay. Relay ini akan bertindak 
menggerakan kontaktor untuk lampu, AC atau kipas 
angin. Sebenarnya tidak hanya lampu, AC atau kipas 
angin perangkat elektronika yang lainpun dapat 
dikendalikan. Seperti keamanan motor di mesin produksi, 
penjadwalan heater atau mesin pemanas, hidupkan TV, 
radio, player DVD atau perangkat elektronika yang lain. 
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Use Case peneliti gunakan untuk mengkomunikasikan 
pada tingkat tinggi apa sistem perlu dilakukan, dan 
masing-masing dari teknik diagram UML untuk 
membangun sebuah program menghadirkan fungsi dalam 
cara yang berbeda, masing-masing pandangan memiliki 
tujuan yang berbeda. Berikut ini merupakan Use Case dari 
sistem yamg akan dibuat seperti dalam teorinya [8][9]. 

Penjadwalan Lampu Berbasis Web

Login

Create Ruang

Delete Ruang

Log Out

Update Ruang

Admin

*

*

Read Ruang*

*

*
*

* *

*
*
**

 

Gambar. 5 Use Case pada aplikasi web 

 

ERD berguna untuk memodelkan sistem yang 
nantinya basis datanya akan dikembangkan [10] . Model 
ini juga membantu peneliti sistem pada saat melakukan 
analisis dan perancangan basis data karena model ini 
dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan 
kerelasian antardata didalamnya. 

user

username

level

password

Mati2

Hidup2

Mati1

Hidup1

KodeRuang

setting

Ket

ruang

name

 
Gambar 6. ERD 

 

Rancangan file ini digunakan sebagai landasan dalam 
membuat basis data. Kami menggunakan database mysql 
yang bernama “iot”. Berikut ini rincian rancangan file 
yang akan diterapkan. 

Tabel User 
Nama tabel  : user 
Media penyimpanan  : Harddisk 
Primary Key  : id_user 
Fungsi   : Menyimpan data pengguna 

TABEL 1  DESAIN USER 

No Field Name Type Size Description 

1 id_user Integer 2 Primary Key 

2 username Varchar 50   

3 password Varchar 200   

4 level Varchar 20  

5 name Varchar 40  

 

Tabel Ruang 

Nama tabel  : ruang 

Media penyimpanan  : Harddisk 

Primary Key  : KodeRuang 

Fungsi   : Menyimpan data ruang 

 

 

TABEL 2 DESAIN RUANG 

No Field name Type Size Description 

1 KodeRuang Varchar 5 Primary Key 

2 Hidup1 Time    

3 Mati1 Time    

4 Hidup2 Time   

5 Mati2 Time   

6 Ket Varchar 20  

A. Rangkaian Mikrokontroler ke Perangkat 

Elektronika. 

Berikut ini gambaran rencana perangkan 
elektronikanya. Untuk membuat rangkaian ini 
membutuhkan beberapa komponen elektronika seperti 
Arduino Mega, Ethernet Shield, Relay Module 8 channel, 
Sensor PIR, Adaptor 5-12Volt DC, kabel jumper, box 
kotak dan terminal. Ethernet shield peneliti gunakan untuk 
menerima data dari server hosting yang berisi data 0 (nol) 
dan 1 (satu) sebagai pemicu inputan ke Arduino Mega.  

Terdapat sebuah port LAN yang akan mendapatkan IP 
dengan cara DHCP dari access point. Access point yang 
peneliti pakai mengunakan TP- Link MR-3220. Acces 
point ini terhubung dengan koneksi internet menggunakan 
USB modem dengan operator 3/ Tree. Data nol atau satu 
yang diterima berdasarkan query database MySQL yang 
terdapat di server hosting. Dimana tempat penyimpanan 
penjadwalan yang dapat di set sesuai dengan kebutuhan 
pemilik gedung. 

Arduino Mega menerima sinyal digital yang berasal 
dari Ethernet Shield. Sinyal ini dijadikan sebagai sinyal 
masukan sesuai dengan ruang atau perangkat elektronika. 
Terdapat lima puluh tiga input output pada arduino mega 
ini. Sehingga jumlah itulah yang dapat dimaksimalkan. 
Sedangkan input analognya dengan kapasitas tujuh buah 
saja. Karena keterbatasan bahan kami hanya 
menggunakan ouput nomor 41 sampai nomor 48.  

Terminal output ini akan mengeluarkan tegangan 
sekitar lima volt jika mendapatkan perintah 1 (satu). 
Tegangan digital ini akan digunakan sebagai pemicu 
modul relay dengan delapan channel. Kebutuhan power 
supply untuk arduino mega ini hanya membutuhkan lima 
sampai dua belas Volt DC (arus searah). Sehingga peneliti 
hanya menggunakan adaptor dari 220 VAC menjadi 9 
Volt DC.  

 

Gambar 7. Rangkaian lengkap semua dalam satu box. 
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B. Pengujian Aplikasi Penjadwalan Berbasis Web. 

Pengujian dilakukan dengan cara menjalankan aplikasi 
web dan mencoba dengan berbagai skenario 
menggendalian beban (lampu, AC dan sebagainya). 
Skenario pertama dengan penghubung jaringan lokal 
dengan perangkat Hub atau Swicth.  

TABEL 3 DEVICE UNTUK AKSES APLIKASI WEB 

No 
Perangkat untuk mengakses 

http://gedung.pintar.id 

Berhasil / 

Tidak 

1 Personal Computer Berhasil 

2 Laptop Berhasil 

3 Handphone Android Berhasil 

4 Handphone IOS Berhasil 

5 Tablet Samsung Berhasil 

Yang kedua dengan menggunakan perangkat Access 
Point. Skenario berikutnya dengan menggunakan jaringan 
internet.  Aplikasi ditempatkan di hosting yang sudah 
peneliti pesan sebelumnya dengan subdomain 
http://gedung.pintar.id. Alamat ini dapat di akses dengan 
perangkat apapun selama terdapat koneksi internet. Sudah 
peneliti menggunakan perangkat PC, laptop dan perangkat 
mobile seperti handphone maupun tablet berjalan dengan 
baik.  

 

Gambar 8. Hasil running aplikasi melalui browser.  

C. Pengujian Sensor Gerak. 

      Sensor yang digunakan yakni sensor gerak atau 

Passive Infrared (PIR). Mengetesan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa peka sensor akan mendeteksi orang 

yang masuk ruangan. Agar dapat di setting kapan lampu 

akan mati atau kapan lampu akan hidup. Peneliti 

menemui beberapa masalah diantaranya tentang 

kepekaan dari sensor dan lama waktu dari sensor umtuk 

memberi sinyal kepada microcontroler.  
TABEL 4 JARAK SENSOR 

No Jarak Sensor PIR ke objek Berhasil / Tidak 

1 < 6 Meter Berhasil 

2 6,5 Meter Berhasil 

3 7 Meter Berhasil 

4 7,5 Meter Berhasil 

5 8 Meter Tidak 

Permasalahan pada saat diuji tentang jarak antara 
sensor PIR dengan datangnya objek dalam hal ini 
manusia. Setelah diuji ternyata kepekaan paling jauh 
berjarak 6,5 meter sampai 7,5 meter saja. Ini sudah diatur 
pada variabel resistor menggunakan obeng. Jika ruang 
lebih dari itu maka dapat dipakai lebih dari dua sensor. 

Peneliti harus memperhatikan sudut kepekaannya juga. 
Pada saat di uji sudut kepekaanya mencapai 105 derajat 
saja. 

Pemasalahan yang kedua mengenai lama waktu sensor 
memberikan sinyal kepada arduino mega. Setelah diuji 
ternyata ada settingan untuk mengatur delay waktunya. 
Yang pada awalnya objek harus bergerak terus. Jika 
berhenti bergerak makan lampu akan mati seketika. 
Dengan diatur potensiometernya maka waktu delaynya 
bisa lebih dari delapan menit. Dengan ini objek atau 
manusia tidak harus bergerak terus untuk menyalakan 
perangkat elektronika seperti lampu, tv dan lainnya. 

 

Gambar 9. Penampakan hasil rangkaian dalam satu box. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berikut ini kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan. 
Pembuatan aplikasi pejawalan web yang dapat melakukan 
kontrol peralatan elektronika pada gedung membutuhkan: 
web server (hosting), koneksi internet, ethernet shield, 
arduino mega, module relay. Penggunaan sensor gerak 
dengan arduino mega dapat diatur tingkat kepekaan dan 
delay waktu pemberian sinyal bila ada pergerakan objek 
manusia. Pemanfaatan ethernet shield dan sensor gerak 
sama sama ada kekurangan dan kelebihan, akan lebih 
maksimal jika dikombinasikan kedua komponen tersebut. 
Dan pada akhinya peneliti berhasil mengotomatiskan 
hidup matinya peralatan elektrik di gedung dengan 
menggunakan jadwal yang telah disimpan di database 
aplikasi berbasis web. 
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